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ABSTRACT

The new paradigm in the education system requires an accountable administration and quality education
services. As an effort to achieve this, independent evaluation is required through an internal control system by
the regulatory unit or quality assurance unit. The internal quality assurance system serves as the internal auditor
to assist management to conduct evaluations in order to improve the effectiveness of risk management, control
and governance of institutions at the Bali State Polytechnic. Information management is an essential element of
the internal quality assurance system. In this case to be able to assist the implementation of audit quality required
information system. The purpose of this research is to design the information system to support the
implementation of internal audit quality. Information system design refers to zahman framework to help
modeling information systems. Modeling with the zahman framework defines the overall management required
by performing the analysis and design of the information system to support the audit implementation by the
quality assurance division. The result of this research is blueprint of internal audit quality information system.

ABSTRAK

Paradigma baru dalam sistem pendidikan memerlukan penyelenggaraan pendidikan yang akuntabel dan
berkualitas. Sebagai upaya untuk mencapai hal ini, diperlukan evaluasi secara mandiri melalui sistem
pengendalian internal oleh unit pengawas atau penjaminan mutu. Sistem penjaminan mutu internal bertugas
sebagai auditor internal untuk membantu manajemen/pimpinan untuk melakukan evaluasi dalam rangka
meningkatkan efektifitas manajemen resiko, pengendalian, dan tata kelola institusi di Politeknik Negeri Bali.
Pengelolaan informasi merupakan unsur yang penting dari sistem penjaminan mutu internal. Dalam hal ini
diperlukan sistem informasi untuk dapat membantu pelaksanaan audit mutu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
merencanakan sistem informasi untuk membantu pelaksanaan audit mutu internal. Perencanaan sistem informasi
ini mengacu pada zahman framework dalam pemodelan sistem informasi. Pemodelan dengan zahman framework
mendefinisikan manajemen keseluruhan yang diperlukan dengan melakukan analisis dan desain sistem informasi
untuk menopang pelaksanaan audit oleh unit penjaminan mutu. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini berupa
blueprint rancangan sistem informasi audit mutu internal.

Kata kunci: ka audit mutu; sistem penjaminan mutu; sistem informasi; zahman framework

1. PENDAHULUAN 1. menyusun dan menetapkan seluruh dokumen

Sistem penjaminan mutu internal (SPMI) SPMI, vyaitu kebijakan, manual, standar, dan
merupakan mekanisme untuk menjamin pelaksanaan formulir SPMI.
kegiatan pada institusi perguruan tinggi sesuai dengan 2. melaksanakan isi dari dokumen tersebut sesuai
arah kebijakan yang telah ditetapkan. Tujuan standar SPMI.

dibentuknya SPMI adalah dalam rangka pencapaian 3.
visi dan misi perguruan tinggi, dan pemenuhan

mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan
dalam dokumen SPMI.

kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders) 4. meningkatkan mutu atas isi pada dokumen SPMI.
perguruan tinggi tersebut. Dalam o ) _ _
mengimplementasikan  sistem  penjaminan  mutu Penjaminan mutu internal dilakukan melalui 5

internal khususnya dalam ruang lingkup akademik,
maka Politeknik Negeri Bali (PNB) membentuk Unit
Penjaminan Mutu Akademik (UPMA). Unit ini
bertugas membantu manajemen/pimpinan  untuk
melakukan evaluasi dalam rangka meningkatkan
efektifitas manajemen resiko, pengendalian, dan tata
kelola institusi. Implementasi SPMI adalah tindakan
konkrit setiap perguruan tinggi yang meliputi:
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(lima) langkah utama yang disingkat PPEPP, yaitu
penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan
peningkatan standar Dikti. Dalam pelaksanaan
kegiatan penjaminan mutu internal dimulai dari
persiapan instrumen yang akan digunakan, penetapan
auditor pelaksana dan waktu pelaksanaan, pelaksanaan
audit, dan analisa dan pelaporan hasil audit. Proses ini
memerlukan waktu yang cukup lama dari persiapan
sampai dengan pembuatan laporan audit.
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Dengan  perkembangan  teknologi,  untuk
mendukung kelancaran proses pelaksanaan audit mutu
internal dapat dibantu dengan pemanfaatan sistem
informasi. Sistem informasi akan mempermudah,
mengefisienkan pelaksanaan dan pembuatan laporan
audit, serta penyimpanan arsip dan dokumentasi
secara digital. Langkah awal sebelum membangun
sistem informasi audit mutu ini dibutuhkan
perencanaan yang matang dengan menggunakan
metode pengembangan sistem tertentu.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Zachman Framework merupakan framework
arsitekural yang paling banyak dikenal dan diadaptasi.
Para arsitek data enterprise mulai menerima dan
menggunakan framework ini sejak pertama kali
diperkenalkan oleh John A Zachman di IBM System
Journal pada tahun 1987 dan kemudian dikembangkan
pada tahun 1992 dengan tujuan untuk menyediakan
struktur dasar organisasi yang mendukung akses,
integrasi, interpretasi, pengembangan, pengelolaan,
dan perubahan perangkat arsitektural dari sistem
informasi organisasi (enterprise). (John A. Zachman,
2008)

How Where Who When Why

The content of these cells defines the scope of the enterprise,

Planner identifying what should possibly be modeled.

These call models comprise the Business Model - the Owner's expectations

Owner ‘ from a business perspective for the operating enterprise.

These cell models comprise the technology neutral System Mode! -

Designer the Designer's plan for enabling the Business Model. ‘

These cell models comprise the Technology Model -

Builder the Builder's plan for applying technology to the System Model.

Sub-

These cells are listings, identifying the actual solutions that have been implemented
contractor 9 fying ?

The functioning enterprise

Functioning
Enterprise

Sumber: wikimedia.org, 2008

Gambar 1. Zachman Framework

Zachman Framework merepresentasikan
arsitektur sistem dua dimensi berupa matrik 6x6. Pada
dimensi pertama, Zachman menggambarkannya
sebagai baris yang terdiri dari 6 perspektif yaitu:

1. The Planner Perspective (Scope Context)

Daftar lingkup penjelasan unsur bisnis yang
dikenali oleh para ahli strategi sebagai ahli teori.

2. The Owner Perspective (Business Concept)

Model semantik keterhubungan bisnis antara
komponen-komponen bisnis yang didefenisikan
oleh pimpinan eksekutif sebagai pemilik.

3. The Designer Perspective (System Logic)

Model logika yang lebih rinci yang berisi
kebutuhan dan desain batasan sistem yang
direpresentasikan oleh para arsitek sebagai
desainer.

4. The Builder Perspective (Technology Physics)
Model fisik yang mengoptimalkan desain untuk
kebutuhan spesifik dalam batasan teknologi
spesifik, orang, biaya dan lingkup waktu yang
dispesifikasikan oleh engineer sebagai builder.
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5. The  Sub-contractor/Implementer
(Component Assemblies)
Teknologi khusus, tentang bagaimana sistem
dibuat, dioperasikan, dikonfigurasikan oleh
pengembang sistem (programmer).
6. The Functioning Enterprise
(Operation Classes)
Wujud nyata dari sistem yang digunakan oleh para
pengguna sistem.

Perspective

Perspective

Untuk dimensi Kkedua, setiap isu perspektif
membutuhkan cara yang berbeda untuk menjawab
pertanyaan fundamental : who, what, why, when,
where, and how. Setiap pertanyaan membutuhkan
jawaban dalam format yang berbeda. Zachman
menggambarkan setiap pertanyaan fundamental dalam
bentuk kolom/ fokus.

1.  What (kolom data) : data yang digunakan.

2. How (kolom fungsi) : pelaksanakan aktivitas.

3. Where (kolom jaringan) : lokasi, tofografi dan
teknologi.

4. Who (kolom orang) : aturan dan organisasi.

5. When (kolom waktu) : kejadian, siklus, jadwal.

6. Why (kolom tujuan) : tujuan, motivasi dan
inisiatif.

Untuk setiap sel pada matrik yang merupakan
persimpangan antara presfektif dan fokus haruslah
khas dan unik. Karena setiap cell menggambarkan
setiap target tertentu.

3. METODOLOGI

Jenis penelitian yang dilakukan adalah berupa
perencanaan sistem informasi. Pengumpulan data
berupa terkait audit mutu internal didapatkan dari
pengamatan, wawancara dengan unit penjaminan
mutu internal, serta pengumpulan dokumen-dokumen
audit mutu. Peneliti mengumpulkan referensi melalui
informasi dari buku, maupun internet mengenai
metode yang cocok digunakan dalam perencanaan
sistem informasi. Dari berbagai metode perancangan
sistem informasi yang ada, penulis menggunakan
pendekatan dengan menggunakan zahman framework.
Hasil perencanaan sistem informasi audit mutu
internal ini akan digunakan sebagai dasar dalam
pembuatan sistem.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, dibatasi pada perencanaan
sistem dengan pendekatan zahman framework
mengacu pada baris perspektif. Perspektif yang
digunakan dalam perencanaan ini yaitu perspektif
planner, owner/analyst, desainer, dan builder.
Sedangkan untuk kolom yang digunakan dalam
framework zahman disesuaikan berdasarkan atas
kebutuhan perencanaan sistem. Kolom yang
digunakan dalam perencanaan sistem informasi ini
dipetakan menjadi tiga kelompok besar yaitu data,
process, dan technology.
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TECHNO-

DATA LOGY

PROCESS

The Data
Planner yang
1| Perspective | diper-
(Scope lukan
Context) sistem

Proses
yang
dibutuhkan
sistem

Teknologi yang
diperlukan

The Owner
o | Perspective
(Business
Concept)

Use Case Diagram

The
Designer

3 | Perspective
(System
Logic)

Class
Diagram

Activity
Diagram

Sequence
Diagram

The Builder
4 | Perspective
(Technolo-

gy Physics)

Perancangan database (ERD), antarmuka
aplikasi

The Sub-
contractor/
Implemen-
5 ter
Perspective
(Compo-
nent
Assemblies)

Pembuatan aplikasi

The
Function-
ing

6 | Enterprise
Perspective
(Operation
Classes)

Pengoperasian/implementasi

Sumber: hasil rancangan, 2018

Gambar 2. Pendekatan Zachman Framework

4.1. The Planner Perspective (Scope Context)
Berdasarkan perspektif planner dalam

perencanaan sistem maka akan dijabarkan mengenai

data yang diperlukan, proses yang diperlukan, dan

teknologi yang digunakan. Data merupakan bagian

penting dalam perencanaan sistem informasi audit

mutu internal. Data yang diperlukan (input sistem)

yaitu program Kkerja, periode audit, jurusan dan

program studi, anggota auditor, unit kerja, standar dan

indikator audit, hasil audit, checklist audit, temuan dan

tindak lanjut, serta data pengguna sistem. Data (output

sistem) yang dihasilkan sistem berupa laporan hasil

audit. Untuk proses yang dapat ditangani oleh sistem

meliputi :

1. Pengelolaan data kegiatan audit mutu

2. Pengelolaan data program studi dan unit

3. Pengelolaan data anggota auditor

4.  Pengelolaan data standar

5. Pengelolaan data pengguna sistem
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6. Pengelolaan data temuan
7. Pembuatan laporan hasil audit

Penerapan  sistem  direncanakan  dengan
menggunakan arsitektur teknologi berbasis web dan
dapat diakses secara online. Aplikasi akan
membutuhkan tempat berupa webserver yang
diletakkan di cloud. User membutuhkan koneksi
jaringan internet untuk dapat mengakses aplikasi.
Sistem akan dapat diakses dari lokasi manapun yang

terdapat jaringan internet.
&
-

)—,
N
Browser on [r{ther/mt
users
computer

Web server

Sumber: maccablo.com, 2018

Gambar 3. Arsitektur teknologi

The Owner Perspective (Business Concept)

Berdasarkan perspektif owner dalam
perencanaan sistem dapat digambarkan dengan
menggunakan use case diagram.

O

Mengelola data user

Mengelola data

periode audit

Mengelola data temuan w

Auditor
Membuat laporan
Melihat laporan

Mengelola data
anggota auditor

Administrator Mengelola data

prodi/unit

Pimpinan
Sumber: hasil rancangan, 2018
Gambar 4. Use Case Diagram

Use case diagram pada Gambar 4, diperlukan untuk
memberikan gambaran dari fungsionalitas sistem
informasi  untuk  menggambarkan  bagaimana
actor/user berinteraksi dengan sistem. Pada use case
diagram perlu ditentukan siapa saja actor yang terlibat
dan apa yang dapat dilakukan oleh masing-masing
actor. Hal ini terkait dengan proses-proses yang telah
dibutuhkan sistem dalam perspektif planner.

4.2. The Designer Perspective (System Logic)
Penjabaran dari perspektif desainer meliputi
activity diagram, class diagram, dan sequence

diagram.
Activity diagrams digunakan untuk
menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam

sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-
masing aliran berawal, keputusan yang mungkin
terjadi, dan bagaimana aliran aktivitas tersebut
berakhir. Gambar 5a dan Gambar 5b menunjukkan
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rancangan activity diagram pada sistem utama audit
mutu untuk auditor dan administrator.

Activity Diagram Auditor

Auditor System

menampilkan

Y halaman
auditor

id?

Mengelola data
temuan
<—‘ Upload Dokumen
o

Phase

Sumber: hasil rancangan, 2018

Gambar 5a. Activity Diagram (Auditor)

Activity Diagram Administrator

Auditor System
menampilkan
" halaman
administrator
T valid? T

L —

Mengelola data user [«

Mengelola data
periode audit
Mengelola data data
anggota auditor
Mengelola data
le—]
prodi/unit

.
lIIIII‘:ii::TIIIII'<I
.

Sumber: hasil rancangan, 2018

[

Phase

Gambar 5b. Activity Diagram (Administrator)
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Class diagram menggambarkan struktur sistem
dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat
untuk membangun sistem. Kelas-kelas yang ada pada
struktur sistem dibuat untuk dapat memuat fungsi-
fungsi sesuai dengan kebutuhan perencanaan sistem.
Rancangan class diagram mengacu pada framework
dengan metode pengembangan sistem Model-View-
Controller (MVC) untuk membuat sebuah aplikasi
dengan memisahkan data (Model) dari tampilan

(View) dan cara bagaimana memprosesnya
(Controller). Pada metode MVC pengembangan
aplikasi  berdasarkan  komponen utama yang

membangun sebuah aplikasi seperti manipulasi data,
antarmuka pengguna, dan bagian yang menjadi
kontrol. Gambar 6 menunjukkan rancangan class
diagram sistem audit mutu.

Sequence diagram (diagram urutan)
menampilkan interaksi antar objek di dalam sistem,
disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu.
Interaksi antar objek tersebut di dalamnya termasuk
pengguna, display, dan secbagainya  berupa
pesan/message. Gambar 7a dan Gambar 7b
menunjukkan rancangan Sequence Diagram sistem
audit mutu.
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CTemuan

+index()
+tambahtemuan_form()
+tambahtemuan_submit()
+ edittemuan_form()

+ edittemuan_submit()

+ hapustemuan()

CUser

Cl_Controller

+index()
+tambahuser_form()
+tambahuser_submit()
+ edituser_form()

+ edituser_submit()

+ hapususer()

+__Construct()

Y

—

CKegiatan

CAuditor

CProdi_Unit

CStandar_indikator

+index()
+tambahkeg_form()
+tambahkeg_submit()
+ editkeg_form()

+ editkeg_submit()

+ hapuskeg()

+index()

+ tambahauditor_form()
+ tambahauditor_submit()
+ editauditor_form()

+ editauditor_submit()

+ hapusauditor()

+index()

+ tambahprodi_form()

+ tambahprodi_submit()
+ editprodi_form()

+ editprodi_submit()

+ hapusprodi()

MKegiatan

MAuditor

MProdi_unit

+index()
+tambahstandar_form()
+tambahstandar_submit()
+ editstandar_form()

+ editstandar_submit()

+ hapusstandar()
+tambahindikator_form()
+ tambahindikator_submit()
+ hapusindikator()

+ editindikator_form()

+ editindikator_submit()

+ambil_kegiatan()
+tambah_kegiatan()
+ update_kegiatan()
+ hapus_kegiatan()

+ambil_auditor()
+tambah_auditor()
+ update_auditor()
+ hapus_auditor()

+ambil_prodiunit()
+tambah_prodiunit()
+ update_prodiunit()
+ hapus_prodiunit()

MTemuan

+ ambil_temuan()
+ tambah_temuan()
+ update_temuan()
+ hapus_temuan()

MStandar_indikator

Sumber: hasil rancangan, 2018

O

W

Auditor

T
L

- -

+ambil_standar()
+tambah_standar()
+ update_standar()
+ hapus_standar()

+ ambil_indikator()
+tambah_indikator()
+ update_indikator()
+ hapus_indikator()

—menginput data temuan—p»|

< —tampil halaman auditor— =

mengunggah file—

< —tampil halaman auditor— g

ko—
Cl_Model
+__construct() ———
-memberName
+_assign_db_objects() MUser
+ambil_user()
T +tambah_user()
+ update_user()
+ hapus_user()
Gambar 6. Class Diagram
Browser CTemuan MTemuan
T T T
L | |

——tambahtemuan_submit()

tambahfile_submit(

Sumber: hasil rancangan, 2018
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tambah_temuan(|

.
—————loadview (halamanfauditor)—&I

< ———— + — — —return (HTML) — — — —

< ———— —:- — — —return (HTML) — — — — Ir

———tambah_file()

loadview (hala[nanfauditor)—b

Gambar 7. Sequence Diagram pengelolaan data temuan
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CStandar_indikator

MStandar_indikator

@
Administrator Browser
T T
1 1

mengisi data standar—»
——tambahstandar_submit(

K<tampil halaman administrator—

——mengisi data indikator—»

I<tampil halaman administartor—_l_

Sumber: hasil rancangan, 2018

< ___________

——tambahindikator_submit()

<-—-——-—-———-——- -I-——-return(HTML)————]I— —————————— i

T

| |

|

|

|

tambah_standar( :

_________ |
|

'
——  loadview (halaman_admi nistrator)—f:

— L — — —retun (HMLp— " ———— — — — — — L

tambah_indikator ()—|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
loadview (halama?_ad mini strator)—b:
|

Gambar 8. Sequence Diagram pengelolaan data standar dan indicator

The Builder Perspective (Technology Physics)

Pada perspektif builder dalam perencanaan
sistem audit mutu internal ini dijabarkan dalam bentuk
Entity Relationship Diagram (ERD) dan rancangan
antarmuka sistem.

Standar Kegiatan audit Prodi/Unit
T
1

1 1
mendapatkan
N
N
| N
N—o Temuan
1
Check_list 1— Auditor

Sumber: hasil rancangan, 2018

Gambar 9. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) sistem
audit mutu dapat dilihat seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 8, digunakan untuk mengkonstruksikan
model data konseptual, memodelkan struktur data,
hubungan antar data dan digunakan untuk
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implementasi basis data secara logika maupun secara
fisik dengan DBMS (Database Management System)
dari sistem.

Desain antar muka sistem merupakan bagian
penting dalam perancangan sistem. Desain antarmuka
menggambarkan layout sistem yang didalamnya
terdapat desain tampilan data, desain tampilan form,
dan komponen berupa pilihan menu-menu untuk
menangani rangkaian proses-proses di dalam sistem.
Gambar 9 menunjukkan rancangan antarmuka sistem
audit mutu.

‘Web Browser

& D ¥ @ [Q nttpseuditmutuid | =

Sistem Informasi Penjaminan Mutu Internal

Kegiatan Audit
standar SPMI
Auditor
Prodi & Unit
Check List

Kegiatan Audit
Tamgah Data | @ D

Kegiatan Audit Periode Pelaksanaan

Temuan

Laporan

Logout

Sumber: hasil rancangan, 2018

Gambar 10. Desain Antarmuka
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5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan yang sudah dipaparkan, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan, antara lain :
(a). Dalam perancangan sistem audit mutu internal
dengan zahman framework mengambil sebagian dari
baris  perspektif  yaitu  perspektif  planner,
owner/analyst, desainer, dan builder. Sedangkan untuk
perspektif contractor/implementer dan functioning
enterprise sudah masuk dalam ruang lingkup
pembuatan dan penggunaan sistem. (b). Pada bagian
kolom zahman framework disesuaikan berdasarkan
atas kebutuhan perencanaan sistem. Kolom yang
digunakan dalam perencanaan sistem informasi ini
dipetakan menjadi tiga kelompok besar yaitu data,
process, dan technology. (c). Pengisian sel pada
zahman framework memiliki keterkaitan satu dengan
yang lainnya. Setiap penjabaran dan penggambaran
suatu sel mempengaruhi sel lainnya dan bukan
merupakan suatu bagian yang dapat berdiri sendiri.

5.2. Saran

Untuk penelitian lebih lanjut agar hasil lebih
optimal maka dalam implementasi pengembangan
sistem perlu dikaji dari sudut pandang Implementer
Perspective dan The Functioning Enterprise
Perspective.
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